BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sframe by frame. Salah satu alasannya adafah karena animasi yang dihasilkan lebih

Dalam prosesnya, pembuatan animasi tidak lepas dari dua belas prinsip
onimasi yang merupakan kunci utama dalam menganimasikan gambar. dua belas
prinsip tersebut meliputi sguash and stretch, anticipation, siraight ahead and pose



fnr pase, folfow throngh and overlaping, slow in slow out, are, secondary action,
timing, evaggeration, solid drawing, dan appeal. Keduabelas prinsip tersebut
digunakan untuk mendukung terciptanya hasil yang baik. Sesuai dengan arti
animasi yaitu menciptakan ilusi gerakan, tentu saja keterlibatan proses ketepatan

Beberapa batasan masalal

1.  Video animasi dalam bentuk dua dimensi.

2. Video animasi berjenis trailer.



3. Software yang digunakan dalam pembuatan video animasi ini adalah Clip
Studio Paint, Adobe After Effect CS6, Sketchup, dan Music Maker.
4.  Hardwere pendukung lninnya sdalah pen tablet.

Menggunakan format file video .mp4 dengan resolusi 1920 x 1080 px.

dengan mengetahui jumlah frame yang

T o m,m'm

Kegiatan observ i berbasis frame by
frume untuk memperoleh referensi yang bermanfaat dalam penelitian.
1.5,1.2 Metode Studl Pustaka

dari berbagai sumber valid dan terpercaya.



nyaman dilihat atau belum.

1.5.3.3 Pasca Produksl

Terakhir, merupakan proses merangkni sefuruh bagian. Video
disempurnakan menjadi sebuah karya yang utuh.



1.5.4 Metode Fengembangan

wnideo dilakukan berurutan, dengan
2, desain, implementasi, uji

Metode pengembangan pada s
nﬂgkﬂjﬂﬂﬂ}'l! __..;_. “sahy ._. il

BAB I LANDASAN TEORI

Pada bab ini, memberikan uraian mengenai tinjauan pustaka, dasar teori,
konsep dasar pembuatan video animasi dua dimensi, penjelasan mengenai timing,



dai .
penggunaan berbagai jenis software untuk mendukung perancangan
pembuatan animasi. |
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